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Abstract 
 Puja Pitara Tradition is one of the ritual forms of death of the Hindu community in 
Java that has been done for generations and is intended for the ancestors or spirits of a 
deceased person. Puja Pitara Tradition is held on the first day until the seventh day when the 
person dies, and is held back on 40 days, 100 days, 1000 days or so-called "Nyewu", until 
the ceremonial called pengeling-eling are done exactly on the day the person dies as the 
reminder of the day of death. Related to the description above, then the problem discussed in 
this research is (1) How is Puja Pitara procession in death ritual for Hindu people in Sidorejo 
Village Purwoharjo Sub-district of Banyuwangi Regency? (2) What is Puja Pitara's function 
in the death ritual for Hindus in Sidorejo Village Purwoharjo Sub-district, Banyuwangi 
District? (3) What are the implications of the implementation of Puja Pitara tradition in the 
death ritual for Hindus in Sidorejo Village Purwoharjo Sub-district, Banyuwangi District? 
 The theory used in this research is the theory of religion used to examine the 
formulation of the first problem, structural functional theory to study the formulation of the 
second problem, and the theory of symbols to study the formulation of the third problem. This 
research is a qualitative research which in collecting data, researcher use observation 
technique, interview, document study and literature study. 
 The results of this research is the process of implementation of Puja Pitara tradition 
starting from the preparation of ceremonial facilities and ceremonies, atur piuning by 
pemangku or the stakeholders, praying together, reading the holy mantras of Puja Pitara, 
then doing the closing prayer. Puja Pitara Tradition is aimed to pray to the atman or spirit of 
the deceased can reach moksha or Manunggaling Kawula Gusti. Puja Pitara Tradition has 
functions such as: (1) The Function of Preserving Tradition, (2) The Function of Sraddha and 
Bhakti, (3) Social Function. Implications of the implementation of Puja Pitara Tradition are: 
(1) Increasing Sraddha and Bhakti, (2) Happiness, (3) Harmony. 
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I. PENDAHULUAN 
Keanekaragaman suku bangsa menjadikan Nusantara memiliki beragam aspek-aspek 
kebudayaan, tradisi, adat istiadat serta ritual keagamaan. Perbedaan komposisi itu 
mengakibatkan adanya variasi tersendiri, sesuai dengan pemaknaan, nilai dan norma yang 
terdapat pada masyarakat penganutnya. Kehidupan beragama umat Hindu di Nusantara tidak 
lepas dari pelaksanaan ritual keagamaan, tradisi dan juga budaya. Salah satu bentuk 
keanekaragaman juga terdapat dalam rangkaian ritual kematian bagi setiap suku di Nusantara, 
yang dalam pelaksanaanya memiliki prosesi, makna dan nilai tersendiri. 
Terdapat berbagai macam cara bagi setiap orang untuk memberikan penghormatan 
serta rasa bhakti nya kepada seseorang yang telah meninggal. Pada masyarakat Hindu di Jawa 
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khususnya di Desa Sidorejo Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi terdapat salah 
satu bentuk upacara kematian yang masih dilaksanakan yakni Tradisi Puja Pitara. Puja 
Pitara merupakan salah satu bentuk tradisi masyarakat Hindu di Jawa yang ditujukan untuk 
leluhur atau roh seseorang yang telah meninggal. 
Umat Hindu di Desa Sidorejo masih melaksanakan ritual kematian mulai dari 
memandikan mayat, sampai penguburan mayat dan setelah penguburan mayat. Dalam 
rangkaian pelaksanaan ritual kematian tersebut terdapat pelaksanaan Puja Pitara yang 
dilakukan setelah mayat dikubur. Pelaksanaan  Puja Pitara telah berlangsung secara turun 
temurun ini merupakan salah satu bagian dari Panca Yajña yakni termasuk ke dalam Pitra 
Yajña. Yang unik dari Puja Pitara ini yaitu pelaksanaanya dilakukan satu hingga tujuh hari 
pada saat orang meninggal, dan kemudian diadakan kembali pada hari ke 40 hari, 100 hari, 
1000 hari atau yang biasa disebut dengan “Nyewu”,  hingga pengeling-eling atau pengingat-
ingat yang dilaksanakan tepat di hari orang tersebut meninggal sebagai peringatan hari 
kematian. Pelaksanaan upacara ini berlangsung di rumah orang yang meninggal. Yang 
uniknya lagi, Puja Pitara ini hanya dilakukan oleh kaum pria saja yang beragama Hindu dan 
berada pada lingkungan Rukun Warga atau RW setempat. Setelah itu dilanjutkan dengan 
melakukan tradisi Genduren atau  Selametan atau Kenduri yang dilaksanakan bukan hanya 
oleh umat Hindu yang melaksanakan Puja Pitara saja, tetapi juga dengan mengundang warga 
sekitar yang tidak beragama Hindu. Dalam pelaksanaannya Genduren atau Selametan ini 
biasanya diiringi ucapan-ucapan dalam bahasa Jawa (ujub-ujub). 
Keaktifan warga dalam melaksanakan upacara Puja Pitara ini terkadang tanpa 
dibarengi dengan pemahaman atas makna teologi ritual tersebut sehingga nantinya 
berdampak kurang baik bahkan ditakutkan dapat menimbulkan berbagai permasalahan, 
terlebih dari pengamatan awal peneliti melihat bahwa banyak warga yang kurang mengetahui 
atau memahami makna Teologi Hindu yang terkandung dalam perilaku ritual tersebut 
sehingga perlu dikembangkan dalam mempertebal Sraddha dan Bhakti Umat Hindu. Oleh 
karena itulah, peneliti berminat melakukan penelitian dengan masalah tersebut yang mengkaji 
mengenai prosesi, fungsi dan implikasi pelaksanaan Tradisi Puja Pitara. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Prosesi Pelaksanaan Tradisi Puja Pitara   
Setiap pelaksanaan suatu upacara pastinya dilakukan dengan persiapan sarana dan 
prasarana yang baik dan matang, dimaksudkan agar upacara yang dilakukan berjalan sesuai 
dengan yang diharapkan. Tradisi Puja Pitara memiliki beberapa tahapan dalam proses 
pelaksanaannya. Adapun pelaksanaan tradisi Puja Pitara ini dimulai dari persiapan upacara, 
atur piuning, pembacaan mantra-mantra suci Puja Pitara, hingga do’a penutup.  
 
2.1.1 Tahapan Awal Pelaksanaan Tradisi Puja Pitara 
 Dalam budaya tradisional Jawa, leluhur mendapatkan tempat khusus yang amat 
terhormat. Orang jawa mengerti bahwa setiap manusia berhak “moksa” yaitu Manunggaling 
Kawula Gusti. Manusia adalah makhluk yang tidak sempurna, karena itu tak pernah luput 
dari kesalahan. Ada tiga kesalahan menurut Orang Jawa, yaitu luput, lali, dan apes. 
Maksudnya adalah yang pertama terjadi karena kesengajaan, yang kedua karena 
ketidaksengajaan, dan yang ketiga umumnya dianggap “pepesthen”, nasib atau takdir, karena 
di luar kehendak manusia dan di luar akal sehat. Oleh karena itu, dari awal orang telah 
berfikir bahwa untuk mencapai moksa itu tidaklah mudah (Suripto, 2006: 62). 
 Persembahan suci yang dilaksanakan dengan hati yang tulus kepada Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa disebut yajña. Masyarakat Hindu di Desa Sidorejo melaksanakan salah satu 
bentuk yajña tersebut yakni dengan pelaksanaan Puja Pitara yang merupakan bagian dari 
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Pitra Yajña. Pelaksanaan tradisi Puja Pitara ini didasari atas adanya Rna (hutang) terhadap 
leluhur, di samping rasa sujud untuk menyelamatkan atma leluhur  serta memohonkan maaf 
agar leluhur tersebut dapat menyatu dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa atau Manunggaling 
Kawula Gusti (Mangku Tomin, wawancara 7 Februari 2017). 
 Tahapan awal pelaksanaan tradisi Puja Pitara ini yakni dimulai dari menyiapkan 
segala keperluan pada saat upacara seperti sarana upacara atau banten, setelah itu baru 
dilanjutkan dengan proses pembuatan banten mulai dari mejejahitan dan metanding 
dilaksanakan oleh Pemangku atau sarati yang di bantu oleh beberapa umat Hindu yang 
sekiranya bisa membuat banten. Sementara ibu-ibu bekerja di dapur, menyiapkan makanan 
untuk konsumsi umat peserta Puja Pitara setelah selesai nantinya dan juga menyiapakan 
sesaji yang akan digunakan saat Kenduri atau Slametan.  
 Setelah persiapan selesai, biasanya perwakilan dari pihak keluarga mengabarkan atau 
mengundang warga Hindu di sekitar untuk datang mengikuti Puja Pitara. Kemudian setelah 
peserta dan Pemangku hadir maka selanjutnya adalah pelaksanaan Tradisi Puja Pitara sesuai 
dengan tuntunan Puja Pitara berdasarkan keputusan bersama Pemangku se wilayah 
kecamatan Purwoharjo. 
2.1.2 Sarana Dan Prasarana Yang Digunakan Dalam Tradisi Puja Pitara 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 893, 999) kata sarana berarti segala 
sesuatu yang dipakai sebagai alat mencapai maksud dan tujuan; alat; media. Sedangkan 
prasarana berarti segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu 
proses. Sarana dan prasarana merupakan komponen yang sangat penting dalam 
terselenggaranya suatu acara atau kegiatan. Mengacu kepada pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa sarana dan prasarana yang digunakan dalam penelitian ini adalah banten, 
tempat, pemimpin upacara serta peserta yang turut terlibat dalam pelaksanaan tradisi Puja 
Pitara. 
 Sarana ritual adalah implementasi dari keyakinan yang diwujudkan dalam bentuk 
simbol-simbol yang kita ciptakan sendiri. Ia berfungsi “membantu memperteguh” keyakinan 
sewaktu menjalankan upacara agama. Semua sarana pemujaan adalah alat untuk 
menyampaikan maksud dalam bahasa simbol, agar kesungguhan dan konsentrasi jiwa 
menjadi terfokus. Keberadaannya penting untuk mempertajam keyakinan diri. Kesungguhan, 
niat dan ketulusan merupakan esensi dasar dari terciptanya sarana ini, sehingga sarana 
pemujaan sering berubah seiring dengan perubahan lingkungan dan kadar keyakinan 
seseorang, ia bisa saja semakin bertambah atau bahkan semakin berkurang (Suripto, 2006: 
81). 
 Banten merupakan persembahan suci yang dibuat dari sarana tertentu, antara lain 
berupa bunga, buah-buahan, daun tertentu seperti sirih dan dari makanan seperti nasi dengan 
lauk pauknya, jajan dan sebagainya di samping sarana penting lainnya yaitu air dan dupa atau 
api (Titib, 2003: 134). Banten merupakan simbol atau lambang yang dipergunakan dalam 
upacara keagamaan sehingga memiliki arti simbolis yang sifatnya sangat universal, dapat 
diterima dengan akal dan rasio manusia serta sesuai dengan tujuan dan fungsi dari 
pelaksanaan upacara yang dilaksanakan. 
 Menurut Mangku Eko (wawancara 21 Februari 2017), banten atau sesaji yang 
digunakan dalam pelaksanaan tradisi Puja Pitara masih sederhana akan tetapi tidak 
mengurangi makna dalam pelaksanaannya, serta sesuai dengan desa (tempat), kala (waktu) 
dan patra (keadaan). Selain itu, penggunaan banten tersebut disesuaikan dengan kemampuan 
keluarga yang bersangkutan sehingga bagi keluarga yang kurang mampu dalam hal ekonomi, 
penggunaan banten bisa diwujudkan seminim mungkin. 
Secara garis besar banten yang digunakan dalam Puja Pitara yakni terdiri dari Pejati, 
Panggang Buceng, Segehan Panca Warna, Canang Sari, Kwangen, Pras Jawa, Cok Bakal, 
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Kinangan, Prayascita, Abyakala. Sesaji yang digunakan dalam ritual Slametan terdiri dari 
sego brok/asahan/ambengan (sambal goreng), sego gurih (ingkung, peyek, srondeng), sego 
golong (ayam panggang), apem, ketan kolak, buceng jejeg, sekar telon. Untuk ritual slametan 
pada nyewu/seribu hari ditambah dengan buceng pungkur, bebek goreng, dara (hidup). 
 
 
2.1.3 Mantra-Mantra Yang Digunakan Dalam Tradisi Puja Pitara 
Pengertian Mantra dalam arti sempit hanya berarti semua syair-syair suci Veda Sruti. 
Sedangkan syair-syair suci dalam kitab-kitab Sastra Veda disebut śloka. Tetapi dalam arti 
luas istilah mantra dapat dilihat dari makna katanya. Mantra berasal dari bahasa Sanskerta, 
dari kata “Man” artinya pikiran dan “Tra” artinya menyeberangkan. Dengan demikian 
mantra artinya adalah media untuk menyeberangkan pikiran dari yang tidak suci atau tidak 
benar menjadi semakin suci dan semakin benar. Jadi mantra bertujuan untuk melindungi 
pikiran dari jalan sesat menuju jalan yang benar dan suci (Wiana, 2004: 184). 
Seseorang yang mampu memahami makna yang terkandung di dalam mantra dapat 
merealisasikan apa yang digambarkan di dalam mantra itu. Mantra merupakan sifat alami 
dari dewa-dewa dan tidak dapat dipisahkan (keduanya) itu. Kekuasaan para dewa merupakan 
satu kesatuan dengan-Nya, aksara suci dan mantra yang menjadi kekuatan gaib yang dapat 
menghubungkan penyembah dengan devata yang dipuja. Dengan mantra yang memadai 
makhluk-makhluk halus dapat imohonkan kehadirannya. Oleh karenanya, mantra merupakan 
kunci yang penting dalam aktivitas ritual dari semua agama dan juga digunakan dalam 
aktivitas bentuk-bentuk magic (Titib, 2003: 437). 
Menurut Mangku Bejo (wawancara 12 Februari 2017), berdasarkan buku 
Parikramaning Pemangku dan tuntunan Puja Pitara bagi umat Hindu, sebelum pelaksanaan 
Puja Pitara dimulai, Manggala Upacara atau Pemangku harus sudah siap duduk dihadapan 
banten upacara yang telah disediakan. Kemudian Manggala Upacara atau Pemangku, 
Ngajum Tirta Panglukat dan Tirta Wasuh Pada, serta menghaturkan banten upacara yang 
telah disiapkan. Setelah semua banten upacara dan para peserta Puja Pitara diperciki Tirta 
Penglukat yang telah dimohonkan tadi, selanjutnya yakni pelaksanaan Upacara Puja Pitara. 
Pelaksanaan Puja Pitara dibagi atas tiga rangkaian upacara yaitu: 
1. Upacara yang ditujukan kepada Sang Hyang Widhi dan para Dewa guna untuk atur 
piuning bahwa kita akan melaksanakan upacara Puja Pitara tujuannya agar 
mendapatkan restu dan perlindungan dari Sang Hyang Widhi dan para Dewa. Adapun 
jenis upacaranya yaitu; 
a.   Ngajum Tirta Panglukat dan Tirta Wasuh Pada, serta menghaturkan banten 
piuning yang dilakukan oleh Manggala Upacara atau Pemangku. 
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b. Persembahyangan bersama yang dilakukan oleh para peserta Puja Pitara, yang 
terdiri dari: 
 Tri Sandhya 
 Panca Sembah 
 Puja Pangaksama 
2. Upacara yang ditujukan kepada jiwatman atau roh si ...... yang meninggal. Adapun 
jenis upacaranya sebagai berikut; 
Pembacaan Mantra-Mantra suci Puja Pitara yang diucapkan secara bersama-sama 
oleh peserta Puja Pitara. Dengan mengambil sikap amusti karana.  
3. Doa penutup 
a. Gayatri Mantra (diucapkan tiga kali) 
b. Sivastava (hanya diucapkan oleh Manggala Upacara atau Pemangku) 
 Setelah melaksanakan serangkaian Puja Pitara ini, biasanya dilanjutkan dengan 
mengadakan Slametan atau Kenduri (Mangku Bejo, wawancara 12 Februari 2017). 
 Mantra-mantra yang diucapkan pada Puja Pitara ini sesungguhnya memiliki tujuan 
yang mulia yaitu mendoakan agar jiwatman atau roh orang yang meninggal tersebut dapat 
mencapai alam surga atau bahkan dapat mencapai moksa yakni manunggal dengan Sang 
Hyang Widhi serta memohonkan ampun kepada Sang Hyang Widhi agar jiwatman atau sang 
roh yang meninggal dapat diampuni segala dosa dan kesalahannya semasih hidup di dunia. 
 Selanjutnya setelah pelaksanaan Puja Pitara tersebut kemudian dilangsungkan ritual 
Slametan. Slametan disebut juga dengan Kenduri. Kenduri secara metafisika berasal dari 
kendaraan yaitu ka-Indra-an yang berarti sarana, alat untuk menghubungkan diri dengan 
penguasa (Tuhan). Dalam upacara kenduri ini menitikberatkan pada pemujaan Tuhan melalui 
berbagai manifestasi-Nya seperti cikal bakal, Pitara yang berkuasa pada suatu desa 
(Danghyang) (Relin, 2005: 145). Dalam pelaksanaan Slametan atau Kenduri tersebut selalu 
di pergunakan mantra atau do’a dalam bahasa Jawa. 
 
Di jawa hampir semua upacara dilaksanakan dan diselesaikan hanya dengan 
“Slametan” yang unsur pokonya terdiri dari “nasi tumpeng” atau buceng. Sarana pokok itu 
bisa ditambah dengan “jajan pasar”, buah-buahan, kembang setaman, dan lain-lain. Tetapi 
unsur pokoknya tetap satu yakni “tumpeng” yang bisa diwujudkan dalam berbagai bentuk 
dan warna. Orang jawa berpendapat bahwa untuk semua hajat cukup dengan melaksanakan 
upacara “Slametan”. Yang membedakan hanyalah “ujub” dan “doa” nya. Ujub adalah kata-
kata (pidato) pembukaan, di mana tuan rumah menyampaikan “tujuan” Slametan. Dari “ujub” 
ini baru dimengerti apakah tujuan Slametan itu untuk pitra yajña, bhuta yajña, manusa yajña 
atau untuk keperluan yang lain (Suripto, 2006: 80). 
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 Slametan merupakan wujud ritual yang mana orang jawa sadar bahwa hidup di dunia 
ini kita tidak bisa lepas dari Tuhan, sesama makhluk dan alam. Ketiganya harus menjalin 
hubungan yang baik satu sama lain. Dalam Slametan untuk pelaksanaan Ritual Kematian, 
bahan-bahan yang digunakan sebagai bahan merupakan bahan-bahan yang didapat dari hasil 
alam, ini melambangkan bahwa penggunaan hasil alam ini merupakan bentuk penghormatan 
terhadap alam. Acara makan bersama atau pembagian bahan-bahan Slametan ini merupakan 
wujud dari terjalinnya hubungan yang harmonis antar manusia (tetangga). Sebagaiamana 
yang diketahui bahwa di Jawa khususnya di desa Sidorejo, masyarakatnya merupakan 
masyarakat yang heterogen yakni adanya masyarakat yang menganut agama selain agama 
Hindu. Oleh karena itu, Slametan ini tidak hanya dilakukan oleh peserta Puja Pitara yang 
datang akan tetapi juga mengundang tetangga lain yang beragama lain. Sehingga dengan 
adanya Slametan ini kita dapat saling bertegur sapa satu sama lain serta juga dapat menjadi 
wadah untuk mengenal apabila ada tetangga atau anggota keluarga baru. Terakhir, do’a yang 
tertuju kepada Tuhan, dimaksudkan untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan Sang 
Pencipta, yang mana kita menyampaikan maksud dan tujuan Slametan, memohon maaf 
apabila ada kesalahan serta memohon perlindungan-Nya. Lebih khusus Slametan pada ritual 
kematian ini memohon kan maaf serta memohon agar sang roh yang meninggal bisa 
Manunggaling Kawula Gusti. Oleh karena itu, Slametan ini sangat penting dilakukan 
sehingga selalu dilaksanakan dan menjadi salah satu rangkaian atau pelengkap dalam 
pelaksanaan Puja Pitara (Mangku Eko, wawancara 21 Februari 2017). 
 
2.1.4 Waktu Pelaksanaan Tradisi Puja Pitara 
Tradisi Puja Pitara ini dilaksanakan pada malam hari. Adapun pelaksanaan tradisi 
Puja Pitara terdiri dari: (1) Ritual Tiga Hari hingga Tujuh Hari, (2) Ritual Empat Puluh Hari, 
(3) Ritual Seratus Hari, (4) Ritual Pendak Pisan (satu tahun), (5) Ritual Pendak Pindo (dua 
tahun), (6) Ritual Seribu hari/Nyewu, (7) Ritual Pengiling-iling. 
2.1.5 Pemimpin Tradisi Puja Pitara 
Bila persembahyangan dilakukan oleh suatu kelompok atau masyarakat, maka demi 
tertibnya pelaksanaan itu sebaiknya persembahyangan dipimpin oleh Pinandita atau 
pemangku, pemuka agama atau orang yang ditunjuk atau dipilih kelompoknya (Adiputra, 
2009: 111). Pelaksanaan tradisi Puja Pitara di Desa Sidorejo Kecamatan Purwoharjo 
Kabupaten Banyuwangi dipimpin oleh seorang Pemangku.  
2.1.6 Peserta Tradisi Puja Pitara 
 Ketika melaksanakan tradisi Puja Pitara, peserta atau umat Hindu keberadaannya 
sangatlah penting karena dalam pembacaan mantra-mantra Puja Pitara, pemimpin upacara 
biasanya mengucapkan mantra tersebut bersama-sama dengan para peserta upacara. Adapun 
peserta dalam tradisi Puja Pitara ini adalah laki-laki atau kepala keluarga yang beragama 
Hindu dan berada di lingkungan sekitar rumah orang yang akan diupacarai.   
 Sesungguhnya peserta Puja Pitara bisa saja dilakukan oleh perempuan juga, akan 
tetapi pada pelaksanaannya hanya laki-laki sajalah yang menjadi peserta Puja Pitara ini. 
Menurut Mangku Eko (wawancara 21 Februari 2017) tidak ada perbedaan antara laki-laki 
atau perempuan sebagai peserta Puja Pitara, hanya saja karena tradisi ini telah dilaksanakan 
secara turun temurun dengan peserta Puja Pitara selalu laki-laki maka hal itulah yang terus 
dianut oleh masyarakat sampai saat ini. Sementara itu untuk perempuan memilki tugas lain 
yaitu untuk membuat sesaji atau banten untuk pelaksanaan Puja Pitara maupun Slametan. 
2.1.7 Tempat Pelaksanaan Tradisi Puja Pitara 
 Ketika melaksanakan ritual Puja Pitara, tempat pelaksanaan menjadi salah satu 
bagian yang penting. Adapun tempat pelaksanaan ritual Puja Pitara adalah rumah orang yang 
akan diupacarai atau rumah orang yang meninggal. Menurut Tarmujianto (wawancara 20 
 JURNAL PENELITIAN AGAMA HINDU |  85 
 
Februari 2017) mengapa dilaksanakan di dalam rumah orang yang meninggal, hal ini 
dikarenakan ritual Puja Pitara bertujuan sebagai pemujaan terhadap seseorang yang 
meninggal, sehingga akan lebih baik jika dilaksanakan di rumah duka. Selain itu, pelaksanaan 
di rumah duka juga membuat keluarga yang ditinggalkan dapat merasakan bahwa mereka 
telah memberikan penghormatan terhadap seseorang yang meninggal tersebut. Akan tetapi 
pelaksanaan ritual Puja Pitara ini juga bisa dilaksanakan di rumah anak-anaknya atau sang 
ahli waris tergantung dengan kesepakatan keluarga. 
2.2 Fungsi Pelaksanaan Tradisi Puja Pitara    
 Masyarakat merupakan salah satu sistem sosial yang sangat kompleks yang tediri atas 
bagian-bagian yang saling berhubungan, saling ketergantungan dan selalu berubah. Aktivitas 
ritual yang dilaksanakan memungkinkan hubungan manusia dengan yang diluar 
jangkauannya dipandang memberikan keselamatan hidup. Pelaksanaan ritual Puja Pitara di 
Desa Sidorejo Kabupaten Banyuwangi memiliki beberapa fungsi sebagai berikut:  
2.2.1 Fungsi Melestarikan Tradisi 
 Tradisi merupakan perwujudan dari nilai-nilai dan pandangan hidup yang dimiliki 
oleh suatu bangsa secara turun temurun. Memasuki era globalisasi ini, kita juga dituntut 
untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan jaman. Oleh karena itu, apabila kita tidak 
memilki pondasi yang kuat serta pemahaman yang mendalam akan makna dari pelaksanaan 
suatu ritual atau tradisi maka bisa jadi tradisi-tradisi yang ada lama-kelamaan akan hilang.  
 Tradisi Puja Pitara  yang dilaksanakan oleh umat Hindu di Desa Sidorejo memiliki 
fungsi sebagai bentuk pelestarian tradisi. Tradisi Puja Pitara ini merupakan warisan dari 
leluhur atau nenek moyang terdahulu yang sekarang masih ada atau eksis dan dilaksanakan 
secara turun-temurun. Keyakinan masyarakat akan makna dan nilai-nilai penting yang 
terdapat dalam tradisi Puja Pitara merupakan dasar yang sangat kuat terhadap masih adanya 
pelaksanaan tradisi ini (Mangku Eko, wawancara 21 Februari 2017). 
 Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa umat Hindu di Desa Sidorejo 
sampai kini masih melaksanakan salah satu bentuk tradisi ritual kematian yakni Puja Pitara. 
Masyarakat masih percaya akan nilai-nilai luhur yang terdapat dalam pelaksanaan tradisi 
Puja Pitara sehingga tradisi ini masih tetap dilaksanakan sampai sekarang.  
2.2.2 Fungsi Sraddha dan Bhakti 
 Sraddha berarti yakin, percaya yang melandasi umat Hindu dalam meyakini 
keberadaan-Nya. Umat Hindu mendasar keyakinan berjumlah lima yang disebut Panca 
Sraddha. Adapun bagian-bagiannya antara lain; (1) Widdhi Sraddha, keyakinan terhadap 
Brahman atau Tuhan beserta segala manifestasi-Nya, (2) Atmā Sraddha, keyakinan terhadap 
atmān, (3) Karmaphala Sraddha, keyakinan pada karmaphala atau hukum sebab akibat, (4) 
Punarbhawa Sraddha, keyakinan pada kelahiran kembali atau samsara, (5) Moksa Sraddha, 
keyakinan akan bersatunya Atmān dengan Brahman. 
 Segala aktivitas keagamaan memiliki nilai penting bagi umat yang melaksanakannya 
yakni sebagai sarana dalam menghantarkan pikiran untuk menghaturkan sembah atau bhakti 
kehadapan Tuhan atau Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Terkait dengan Tri Rña atau tiga hutang 
terhadap Tuhan, leluhur dan para Rsi maka manusia dituntut untuk senantiasa melaksanakan 
bhakti. Pelaksanaan Puja Pitara merupakan wujud bhakti kita baik terhadap Tuhan maupun 
terhadap leluhur. Masyarakat Hindu percaya bahwa dengan menghaturkan bhakti terhadap 
leluhur mereka juga senantiasa menghaturkan bhakti terhadap sang Pencipta. Mereka 
meyakini bahwa Brahman dan Atmān dapat manunggal atau mencapai moksa. 
 Tradisi Puja Pitara merupakan bentuk keyakinan atau sraddha umat Hindu di Jawa 
akan adanya Tuhan atau Ida Sang Hyang Widhi Wasa, atmān atau roh dan serta moksa.  
Pelaksanaan tradisi Puja Pitara ini juga merupakan bentuk bhakti umat Hindu terhadap 
Tuhan dan leluhurnya. 
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2.2.3 Fungsi Sosial 
 Adanya kehidupan sosial masyarakat, tentu kita harus saling tolong-menolong kepada 
sesama yang membutuhkan bantuan, terutama dalam masa-masa kesusahan seperti misalnya 
ketika ada keluarga yang tengah dilanda kematian. Ketika ada orang yang meninggal dunia, 
warga bertindak cepat memberikan bantuan sesuai kemampuan masing-masing. Pada saat 
peristiwa kematian, semua orang saling membantu sehingga ada rasa solidaritas sesama 
manusia mulai dari mengurus mayat atau jenazah, pemakaman hingga mendoakan almarhum. 
Solidaritas mempersatukan mereka untuk segera membantu pihak yang tengah berduka. 
 Setiap pelaksanaan tradisi Puja Pitara membutuhkan persiapan yang lumayan banyak. 
Untuk itu, di dalam melaksanakan kegiatan Puja Pitara tentunya selalu melibatkan 
partisispasi masyarakat setempat sehingga pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar. 
Kegiatan Puja Pitara tidak hanya dilaksanakan oleh keluarga saja namun juga masyarakat 
sekitarnya. Seperti yang terlihat dari peserta Puja Pitara berasal dari tetangga sekitar serta 
dalam kegiatan membuat banten atau sesaji untuk keperluan Puja Pitara, juga melibatkan 
ibu-ibu dan tetangga sekitar. 
  Interaksi dan komunikasi sudah pasti terjalin dalam proses ini, sehingga masyarakat 
senantiasa menjalin kebersamaan dan solidaritas. Tradisi Puja Pitara  ini baik secara 
langsung ataupun tidak, mempunyai fungsi sosial untuk memenuhi kebutuhan interaksi antara 
keluarga yang ditinggalkan dengan masyarakat yang bersimpati atas duka yang dirasakan 
oleh keluarga almarhum. Tanpa disadari telah tertanamnya nilai-nilai sosial pada masyarakat 
Hindu di Desa Sidorejo, sehingga dapat memupuk rasa kebersamaan, solidaritas dan 
kekeluargaan yang sangat erat sesama umat Hindu. 
2.3 Implikasi Pelaksanaan Tradisi Puja Pitara    
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata implikasi berarti keterlibatan 
atau keadaan terlibat; yang termasuk atau tersimpul; yang disugestikan, tetapi tidak 
dinyatakan (Tim, 2001: 427). Menurut para ahli, pengertian implikasi adalah suatu 
konsekuensi atau akibat langsung dari hasil penemuan suatu penelitian ilmiah. 
 Pengertian implikasi yang terkait dengan penelitian yang dilakukan adalah dampak. 
Dampak tersebut yakni yang dirasakan oleh penyelenggara maupun pelaksana dari tradisi 
Puja Pitara, dalam hal ini dampak nya terlihat dari keluarga yang menyelenggarakan Puja 
Pitara maupun para peserta yang mengikuti kegiatan Puja Pitara. Adapun Implikasi dari 
pelaksanaan tradisi Puja Pitara  bagi umat Hindu di Desa Sidorejo Kecamatan Puwoharjo 
Kabupaten antara lain sebagai berikut:  
2.3.1 Meningkatkan Sraddha dan Bhakti 
 Kegiatan pemujaan terhadap leluhur, membuat umat Hindu secara langsung juga telah 
memuja Tuhan Yang Maha Esa atau Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Karena dalam pemujaan 
terhadap leluhur tersebut mereka juga memuja kekuasaan Tuhan agar memaafkan dosa-dosa 
atau kesalahan leluhur sehingga bisa mencapai moksa. Mereka meyakini bahwa Tuhan 
merupakan Yang Maha Kuasa, Beliau lah yang menciptakan, memelihara dan Beliau juga 
yang nantinya akan membebaskan umat manusia dari dunia. Pemujaan leluhur ini merupakan 
pendakian menuju pemujaan yang lebih tinggi lagi yaitu pada Dewa dan pada Tuhan. 
Sehingga Puja Pitara  ini merupakan media menyembah leluhur menuju pemujaan pada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
 Ritual Puja Pitara  yang dilaksanakan oleh umat Hindu di Desa Sidorejo Kecamatan 
Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi memiliki implikasi atau dampak sebagai salah satu 
bentuk peningkatan sraddha umat Hinddu terhadap Tuhan atau Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
serta perwujudan rasa bhakti anak dan orang tua terhadap leluhur atau sanak keluarga mereka 
yang telah meninggal dan bahkan sebagai perwujudan bhakti kepada Tuhan. 
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2.3.2 Kebahagiaan 
 Secara umum, bahagia adalah keadaan atau perasaan senang, tentram, dan bebas dari 
segala hal yang menyusahkan. Selain itu, makna berbahagia hampir sama dengan beruntung 
sehingga orang yang berbahagia adalah orang yang beruntung. Beruntung karena 
mendapatkan apapun yang menyebabkan dirinya berada dalam keadaan atau perasaan 
bahagia. Sementara kebahagian lahir batin adalah kebahagiaan yang bisa dirasakan secara 
lahir dan batin. Artinya bukan hanya terlihat luarnya saja yang bahagia, sedangkan batinnya 
merana bahkan sengsara. Kebahagiaan lahir adalah kebahagiaan yang sifatnya fisik, misal 
cukup makan, dalam arti tidak kekurangan makanan. Sedangkan kebahagiaan batin hanya 
bisa dirasakan di dalam hati seseorang (Bayuadhy, 2015: 208-212). 
Kitab Manava Dharmasastra III.275 menyebutkan: 
Yad yaddāti vidhivat 
Samyak śrāddhasamanvitaḥ 
Tat tat pitṝṇāṁ bhavati 
Parātrānantama kṣayam 
Terjemahan: 
“Apapun yang orang kerjakan dengan penuh kepercayaan setelah menyajikan untuk 
Roh leluhur itu menurut peraturan itu, akan mencapai kepuasan dan kebahagiaan yang 
abadi dialam dunia lainnya” 
 (Pudja, 2004: 159) 
 Kitab Manava Dharmasastra ini menjanjikan suatu pahala mulia bagi mereka yang 
dengan tulus berbhakti kepada leluhurnya. Penggalan sloka di atas menyebutkan bahwa 
kebahagiaan akan dapat dirasakan bagi mereka yang melaksanakan bhakti ataupun 
penghormatan terhadap leluhurnya. Tak hanya di alam lain atau mungkin alam setelah 
kematian, akan tetapi kebahagian tersebut pun juga dapat dirasakan semasa hidup di dunia.  
 Pelaksanaan Puja Pitara memberikan dampak positif bagi keluarga yang 
melaksanakannya karena Puja Pitara ini mampu memberikan vibrasi yang menenangkan 
bagi pihak keluarga yang ditinggalkan, karena saat anggota keluarga yang meninggal tidak 
diadakan upacara seperti Puja Pitara ini maka mereka akan merasakan sesuatu yang kurang 
dan bahkan mereka seakan-akan merasa memiliki hutang. Sehingga dengan melaksanakan 
tradisi Puja Pitara ini keluarga yang masih hidup atau keluarga yang ditinggalkan merasakan 
perasaan lega dan juga bahagia. Mereka meyakini bahwa leluhur yang telah melewati upacara 
Puja Pitara ini akan mencapai sorga atau bahkan moksa. 
 Perasaan lega dan bahagia yang dirasakan oleh umat yang melaksanakan dikarenakan 
secara pasti mereka telah melakukan penghormatan terhadap leluhur atau keluarga mereka 
yang meninggal serta mereka percaya bahwa pelaksanaan Puja Pitara ditujukan agar roh 
leluhur atau sanak keluarga yang meninggal tersebut mendapatkan tempat yang baik dan 
bahkan dapat mencapai moksa atau Manunggaling Kawula marang Gusti. 
 Demikian pelaksanaan Puja Pitara yang merupakan salah satu ritual kematian bagi 
umat Hindu di Desa Sidorejo mampu memberikan dampak positif terutama bagi pihak 
keluarga yang melaksanakannya. Keyakinan akan makna dari pelaksanaan tradisi Puja Pitara 
yakni menghantarkan roh yang meninggal agar mendapatkan tempat yang baik dan bahkan 
bisa mencapai Manunggalling Kawula Gusti membuat warga atau keluarga yang 
melaksanakan tradisi Puja Pitara ini merasa lega, mereka merasa telah melaksanakan 
tanggungjawabnya sebagai keluarga terhadap leluhur yang telah meninggal tersebut. 
Demikian, dalam penelitian ini masyarakat yang telah melaksanakan tradisi Puja Pitara 
tersebut merasakan perasaan lega dan bahagia. 
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2.3.3 Keharmonisan 
Keberadaan tradisi Puja Pitara yang dilaksanakan oleh umat Hindu di Desa Sidorejo 
ini memiliki implikasi atau dampak yakni sebagai salah satu bentuk atau wujud 
keharmonisan, tidak hanya terhadap Tuhan melainkan juga terhadap sesama serta terhadap 
alam lingkungan. Umat Hindu dalam hal ini pihak keluarga almarhum melaksanakan upacara 
Yajña sebagai wujud hubungan timbal balik antara manusia dengan Tuhan. Terjalin interaksi 
dan komunikasi antara pihak keluarga dengan masyarakat sekitar yang senantiasa 
memunculkan rasa kekeluargaan dan keharmonisan. Dan juga penghormatan alam yang 
diwujudkan dengan melaksanakan Slametan. Hal-hal tersebut merupakan wujud 
keharmonisan yang terjalin dalam setiap pelaksanaan ritual kematian Puja Pitara. 
Tradisi Puja Pitara memberikan dampak yakni keharmonisan. Keharmonisan dalam 
agama Hindu diterjemahkan sebagai Tri Hita Karana atau “Tiga Penyebab Kebahagian” 
yaitu hubungan yang harmonis antara manusia dengan Tuhan, hubungan yang harmonis 
antara manusia dengan sesama manusia dan hubungan harmonis antara manusia dengan alam 
lingkungan sekitar. Masyarakat di Desa Sidorejo mengimplementasikan konsep Tri Hita 
Karana ini melalui pelaksanaan suatu tradisi Puja Pitara sebagai ritual kematian. 
 
III. PENUTUP 
Berdasarkan hasil pembahasan bab-bab sebelumnya tentang permasalahan, proses, 
fungsi dan implikasi dari pelaksanaan tradisi Puja Pitara dalam ritual kematian bagi umat 
Hindu di Desa Sidorejo Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi, maka ada beberapa 
hal yang dapat disimpulkan: 1. Prosesi pelaksanaan tradisi Puja Pitara di Desa Sidorejo 
diawali dengan persiapan segala keperluan pada saat upacara seperti sarana upacara atau 
banten setelah persiapan selesai kemudian perwakilan dari pihak keluarga mengabarkan atau 
mengundang warga Hindu di sekitar lingkungan rumah agar datang mengikuti Puja Pitara. 2. 
Fungsi tradisi Puja Pitara di Desa Sidorejo Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi 
dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu (1) Fungsi Melestarikan Tradisi, (2) Fungsi Sraddha 
dan Bhakti, (3) Fungsi Sosial.  3. Implikasi tradisi Puja Pitara di Desa Sidorejo Kecamatan 
Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi, meliputi: (1) Meningkatkan Sraddha dan Bhakti, (2) 
Kebahagiaan, (3) Keharmonisan. 
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